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Abstract
This study aims to: (1) improve students' understanding of the concept of plane

figure areas and how to teach the concept in elementary schools, and (2) investigate
students' responses to the learning model. This study employed the action research
model using the qualitative approach. The qualitative data were analyzed using the
interpretative qualitative technique and the quantitative data were analyzed using
the descriptive statistics. The research subjects were all students in Class Q of
Semester III 011 PGSO UPP II, consisting of 42 students. The learning process using
the· constructivism approach through this action research comprised three cycles;
the first cycle consisted of one meeting, the second cycle two meetings, and· the
third cycle one meeting. In the first cycle, the results were still disappointing; the
average score was only 54. In the second cycle the average score was 67 and in the
third cycle the average score was 79. Similarly, in the first cycle students' responses
and classroom management were still out of control. In the second cycle they were
also still beyond expectation. However, in the third cycle stud·ents' responses and
enthusiasms were good as expected. The results of the final test at the end of the
action were higher than the criteria. In addition, students' learning varieties were
good. The learning process employing the constructivism approach can-be used as
a learning alternative especially in understanding mathematical ·concepts in
elementary schools.
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A. Pendahuluan
Geometri sangataplikatifdalam ke­

hidupan nyata sehari-hari. Selain ba­
ngun ruang,bangun datar dan· khu­
susnya konsep luas bangun tersebut,
merupakandasar untuk penguasaan
perkembangan geometri selanjutnya.
Sejak zaman Mesir kuno,geometri telah
digunakan untuk pengukuran tanah.
Bangsa Mesirkuno memanfaatkannya
untuk membangun tempat penyimpan­
an hasH pertanian pada ukuran dan
bentuk tertentu.

Rancang bangun dan pengembang­
an teknologi tetap memanfaatkan geo-
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metri dalampenyelenggaraannya. Dari
teknologi yang sifatnya sederhana, se­
perti pembuatan mebel, konblok, men­
cetak· batu-bata, genting, pemetakan
dan pembagian tanah, sampai teknologi
canggih, seperti berbagai bentuk per­
alatan elektrik tetap menggunakan geo­
metri sebagai ilmu dasar dalam peng­
konstruksiannya. Oi samping itu, khu­
sus bangundatar lingkaran, selama ini
juga sangat aplikatif·dalam pembuatan
alat-alat musik tradisional, seperti ken­
dang, ketipung, gong (Javanese traditio­
nal music).



84

Mahasiswa D-IIPGSD semester III
FIP Universitas Negeri .Yogyakarta,
khususnya"kelas Q.5 yangberada di
UPP II mengalami kesulitan dalam
membelajarkan konsep luas bangun da­
tar di SD. selain itu, mereka juga masih
mengalami kendala dalam memahami
konsep luas bangundatar '1tu sendiri.
Hal tersebutdialamipeneliti. dalam
mengampu matakuliah"Pendidikan
Matematika II",dengan sub topik
"Pembelajaran Pengukuran" dan se­
waktu peneliti membimbing mahasis­
wa PGSD PPL diSD.

Salahsatu cara untuk mengatasinya
adalah melalui pembelajaranmatemati­
kadengan pendekatan konstruktivistik.
Sehubungan mahasiswaD-IIPGSDFIP
UNY mengalami .permasalahan dalam
pemahaman dan pembelajaranpada
materi luasdaerah bangun datar, tnaka
peneliti terpanggiluntukmemberikan
solusi tethadap' permasalahan .tersebut
dengan menyelenggarakanpembelajar­
an melalui pendekatan k()nstruktivistik,
agar diperolehsuatumodel pembelajar­
an yang memudahkanmahasiswa da­
lam menanamkan konsepbangun datar
di.SD.

B. Landasan Teori
Pembelajaran merupakanprosesbe­

lajar dan mengajar. Pendidikan adalah
upaya ,guru memberi bekalkepada" sis­
wa, sehinggamereka mampu meng­
hadapipermasalahan hidup (Hudojo,
1998). Proses belajar itusendiri meru­
pakansuatu usaha/kegiatanuntuk.men­
capai perubahan tingkah.laku (Hudojo,
1988:1). Belajar merupakan kegiatan
mental yang· terjadipada peserta didik
sehingga terjadiperubahan tingkah.la­
kumenjadi lebihbaik.· Mengajar adalah
kegiatanyang. dilaksanakan pengajar
untuk menyampaikan pengetahuan
ataupengalaman yang dimilikinya ke-

pada siswa dan bertujuan.agar pengeta­
huan yangdisampaikan dipahami
(Hudojo, 1998:5). Disimpulkanbahwa
proses belajarmengajaradalah. proses
interaksiantara siswadanguru; siswa
melaksanakan kegiatanbelajar dan gu­
ru melaksanakankegiatan mengajar
dengan mendorong dan. memotivasi
siswa serta menyediakan fasilitasyang
kondusifuntuk lebih giatdalambelajar.

Demikian pula dalam pembelajaran
konsep luas daerah bangun datar ini,
padaaplikasinya diharapkan terdapat
kerjasama yang harmonis antara siswa
dan guru sehinggatujuan pembelajaran
dapat dicapai.denganmudah.

Bell.(1978)menyatakan bahwa kon­
sep matematika adalah· ide abstrak.
Dengan ini, kitadapat mengklasifikasi­
kan objek atau kejadian dan. dapat. me­
netapkan apakah objek atau kejadian
itu adalah contoh atau bukancontoh
dari ide abstraktersebut. Objekgeo­
metri merupakan sasarandari proses
pembelajarangeometri. Agar mampu
mengaplikasikan konsep-konsep .geo­
metri dalam kehidupan nyata, siswa
perlu memahami konsep-konsep ter­
sebutdengan jalan mengkonstruksi
sendiridan tidakrnungkin hanya men­
dengar informasi secara' pasif. Dengan
demikian, siswa akan aktifdan kreatif
mengkonstruksi konsep geometride­
ngan fasilitas pembelajaran dan ling­
kungan ·sosial.

VonGlasersfeldmengatakan bahwa
paham konstruktivistik menganggap
orang hanya dapatmengerti' dan me­
ngetahui sesuatu yang telah .dikon­
struknya(Suparno: 1997:24). Pada mu­
lanya, pahamkonstruktivistik lahirdari
gagasan Piaget yang mengatakan bah­
waperubahan kognitif pada seseorang
dapat terjadi melaluiproses asimilasi
dan akomodasi. Paham tersebut ber...
anggapan bahwa pengetahuan merupa-
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kankonstruksi dariorang yang me­
ngetahui dan mengertidan tidak dapat
ditransfer begitu sajakepada penerima
yangpasif, dan hal-hal lain seperti
lingkungan, media atau fasilitas hanya
sebagai sarana untuk terjadinya kon­
struksi tersebut. Konstruktivistik me­
mandang matematika sebagai aktivitas
manusia (human activity) yang bisa sa­
lahdan bukan kumpulan strukturyang
benar secara absolut dan ekstemal ter­
hadap manusia. Baik objek matematika
maupun kebenaran matematika harus
diwujudkan sebagai hasil konstruksi
atau cara mengkonstruk. ( Sutawidajaja:
2002). Tetapi Matthews (Supamo, 1997:
41) mengatakan bahwa konstruktivistik
dari Piaget terlalu personil dan indi­
vidual dan kurang memperhatikan
pentingnya masyarakat dan lingkungan
terhadap cara seseorang dalam meng­
konstruksi pengetahuannya sebab se­
seorang tidak dapat menerimapengeta­
huan dari orang lain,kecuali dia sendiri
yangmengkonstruknya. Ahli konstruk­
tifvistik yang lain,yaitu Vigotsky, me­
nekankan hakikat sosial dalam belajar
serta dia' menyarankan adanya kelom­
pokbelajar yang anggotanya para siswa
yang berkemampuan tidak sarna. Me­
nurutnya, belajar bukan hanya merupa­
kan proses internal semata atau pun
bentuk pasif belaka, namun juga di­
pengaruhi budaya dan konteks dalam
pengkonstruksian pengetahuan. Demi­
kianpula dalam pengkonstruksiankon­
sep luas bangun datarnanti siswa akan
berhubungan dengan lingkungan so­
sial, selain dengan kemarnpuan pikiran­
nya sendiri.

Pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik termasukdalam pem­
belajaran konsep luas daerahbangun
datar, khususnya pada bangun segi­
empat dan segitiga memiliki ciri-ciri: (1)
menyediakan pengalaman belajar se-
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hingga siswa melaluiproses konstruksi
konsep luas; (2)menyediakanpeng­
alaman 'dengan berbagai aktivitasyang
berkaitandengan dunianyatakehidup­
an anak; (3) mendorong, siswa untuk
aktif,dalam proses belajar; (4) meng­
kaitkanpembelajarandenganaktivitas
anak; ,(5) mempresentasikanberbagai
model pembelajarandanmediapembe­
lajaran; (6)melibatkanprosesemosi­
anal siswa dalam proses pengkonstruk­
sian konsep luas bangundatar; (7) me­
nyediakan situasi yangi'memungkinkan
siswa terlibatdalam pemecahanmasa­
lah tentang geometri khususnyakonsep
luasdaerah bangun datar.

c. Metode Penelitian
Penelitian ini,berusahamendeskrip­

sikanproses pembelajaran konsep' luas
daerahbangun datardenganpendekat­
ankonstruktivistik' yang dapat memu­
dahkan p.emahamanpebelajar terhad.ap
konsep luasdaerah bangundatar,· se­
perti 'yang terjadidi· 'kelas· sebagai
settingnya.Untuk mengungkapkan pro­
s~speInbelajarantersebutpenelitime­
ngumpulkandan 'mengungkapdata
yang berupafenomena clan bahasaver­
bal (kata-kata,kalimat, ungkapan), serta
sekedar data kuantitatif yang merupa­
kan hasH tes'gunamemperkuatdata
kualitatif. Peneliti terlibat langsung, dan
bekerja secara kolaboratifdengan te­
mansejawat (dosen seprofesi).Peneliti
dalammerencanakan pembelajaran; me­
nyiapkan media pembelajaran, sedang­
kan teman sejawatyang lain sebagai
observer.Dengandemikian,penelitiber­
peran sebagaiinstrumen utama, dalam
arti sebagai pelaksana pe.mbelajaran
bersamadengan ·,.observer yang ·lain
sebagai pengumpul' data, dan sekali­
gus ,penganalisisdata '.serta pembuat
keputusan, apakah proses pembelajaran

Pembelajaran Kcmsep Luas daerah Bangun Damrdi.SDdenganPendekatanKonstniktivistik
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yang telah berlangsung berhasil atau
belum.

Penelitian dilaksanakan di Kelas
Q.5 D-II PGSD FIP UNY yang berlokasi
di pinggir jalan yang menghubungkan
kota Yogyakarta dengan kota kabupa­
ten Bantu!. Mahasiswa kelas Q 5 ter­
sebut mengalami· masalah dalam me­
mahami konsep luas daerah bangun
datardansekaligus pembelajarannya di
SD.; maka mahasiswa yang banyaknya
42 orang itulah sebagai subjek peneli­
tian dan sumber data.

Jenis data yang dikumpulkan ada­
lah data kualitatif yang berupa hasH ob­
servasi tentang jalannya proses pem­
belajaran: metode pembelajaran yang
disampaikan, respon mahasiswa ter­
hadap metode pembelajaran; aktivitas
mahasiswa terhadap metode pembe­
lajaran. Di samping itu, dilengkapi pula
dengan interview dengan mahasiswa,
dan sebagai pendukung diambil data
kuantitatif· dari hasil tes sebelum dan
sesudah· dilaksanakannya tindakan. Pe­
ngumpulan data dilaksanakan dengan
teknik observasi, interview, tes dan ang­
ket terhadap mahasiswa. Oata yang
berhasil dikumpulkan melaluiobser­
vasi, interview dan field note dianalisis
dengan deskriptif interpretatif atau
menggunakanmetode alir (Miles dan
Huberman, 1992: 17). Data kuantitatif
sebagai pendukungdata kualitatif di­
analisis dengan statistik deskriptif.
Penyimpulandilaksanakan berdasar­
kan analisis dan hasil diskusi bersama
antarapeneliti dan observer. Berdasar­
kan hasil penyimpulan ini, ditentukan
perlu tidaknya diadakan tindakan lan­
jutan.

Jenis penelitian adalah Action· Re­
search. Langkah-langkah dan desain
penelitian mengikuti prinsip dasar
yang ··dikemukakan oleh Kemmis dan
Me.Taggart (1998: 13). Desain peneliti-

an tindakan terdiri dari empat tahap
yang merupakan proses daur ulang
(siklus) mulai dari tahap pereneanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi serta diikuti dengan pereneana­
an lanjutan jika diperlukan.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tes awal tentang ·materi konsep

luas daerah bangun datardan bagai­
mana pembelajarannya di SO dilak­
sanakan sebelum tindakan, dan setelah
dikoreksi, hasH mean (rata-rata) adalah
48 pada rentang skor antara 0-100.
Kurangnya pemahaman mahasiswa ter­
hadap materi konsep luasdaerah
bangun datar ini diduga kuat disebab­
kan oleh proses pembelajaran yang
telah berlangsung.selama ini. Caraper­
kuliahan/pembelajaran selama iniku­
rang memberi kesempatan kepada ma­
hasiswa untuk menampilkan kreativitas
metode besertaalat peraganya.Pem­
belajaran menghafalkan rumus mate­
matika tidak tepat sebab mahasiswa
dan siswa SO akan eepat melupakan­
nya serta mereka tidakakanmampu
memahamikonsep luas daerahbangun
datar seeara bermakna. Hal ini sesuai
dengan apa yang telah dikemukakan
oleh Ausubel (Bell, 1978: 131) bahwa
belajar dengan hanya menerima infor­
masi tidakakan melibatkan mental sis­
wa dalam berpikir dan tidak akan me­
lahirkan penemuan.

1. Pelaksanaan Siklus 1
Pelaksanaan penelitian dimulai pa­

da hari Senin, tanggal9 Oktober 2006,
dengan membagi mahasiswa. dalam
kelompok-kelompok. Setiap kali satu
materi sudah diketemukan. konsep luas
bangun datarnya serta bagaimana men­
jelaskannya di SO, maka wakil ke­
lompokdiminta untuk menampilkan­
nnya di depan kelas.Mahasiswa yang
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tidak tampil membawakan pembelajar­
an berperan sebagai siswa SO.

Alatperaga yang sebagian besar di­
bawa mahasiswa rata-rata terbuat dari
kardus dankertas berpetak,hanya 5
orang mahasiswa yang membawa pa­
pan berpaku dari plastik dan 2 orang
mahasiswa yang membawa peragaan
persegi panjang terbuat dari kawat
yang berengsel, yang dapatdiubah ben­
tuknya menjadi jajaran genjang. De­
ngan demikian, siklus I pun dimulai
denganobserver Bapak T. Wakiman,
M.Pd., yang merupakan pakar pen­
didikan matematika.

Terdapat dua mahasiswa sebagai
wakildari kelompokmasing-masing
yang tampildan membawakan pem­
belajaran konsep' luas daerahpersegi
panjang. Mahasiswa -yang pertama
langsung menggambar di papan sambil
menjelaskan bahwa luas daerah persegi
panjang adalah panjangdikalikan lebar,
sedangkan mahasiswa yang berikutnya
menampilkan- pembelajaran dengan
memfasilitasi dan menuntun siswa
untuk dapat menemukan formula luas
daerah persegipanjang sendiri. Tentu
saja metode yang kedua itulah yang
lebih baik. Demikianpula, untuk kon­
sep -luasdaerah jajargenjang, juga -ada
dua mahasiswa sebagai perwakilan dari
kelompoknya masing-masingyang me­
nampilkan pembembelajarannya. Un­
tuk mahasiswayang tampil awal juga
masih tidak memfasilitasi siswa untuk
menemukan sendiri formula konsep
luas daersh jajagenjang, dan hanya me­
nunjukkan bahwa luasdaerah jajar­
genjang adalah alas dikalikan tinggi.
Lain halnya dengan mahasiswa yang ke
dua,dia membawa peragaan persegi
panjang yang terbuat dari kawat yang
berengsel dan sebuah kertas -manila
yang berbentuk jajargenjang. Kertas
manila tersebut digunting sehingga sisi
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yang sebelah membentuk sudut siku­
siku danditempelkannya pada sisi
yangsebelahnyalagi. Dengan demikian,
kelihatan bahwa --konsep luas daerah
jajargenjang berasaldari persegi pan­
jang. Kelompok lebih menerima pem­
belajaran yang ke dua. Untuk pem­
belajaran luasdaerah segitiga,. juga di­
bawakanolehdua orangmahasiswa.
Mahasiswayangpertama membahas­
nyadengan pendekatan persegi pan­
jang danmahasiswa berikutnya dengan
jajargenjangsesuai arahan dari peneliti.
Pembahasanyang kedua tersebut ter­
nyata lebihsederhana dan jelas walau­
punbaru memakai -peragaan gambar
(semi konkret). Padamateri· layang­
layang. ditampilkan melalui pendekatan
dua .buah segitiga sarna kaki yang
alasnya -_. saling berimpit. Konsep ter­
sebut pemahdiisyaratkanoleh peneliti.
Konsep Juasdaerah trapezium dengan
pendekatanperesegi -panjanginamun
belum sampai _menemukan -kesimpulan
bahwa luas -daerah trapezium adalah
jumlah sisi-sejajardikalikan setengah
tinggi.-Materi lingkaran belum sempat
ditampilkan pembelajarannya, _walau­
punpeneliti sudah memberi arahan
bahwa bentuk lingkarandapat diubah
menjadi persegipanjang denganmem­
bagi-bagi mulai darisudutpusatnya.

Refleksimendasarkan' padadata ha­
sil tesakhir tindakan siklus 1 yang me­
nunjukkan rata-rata 54,nilai terendah
37 dan- tertinggi63 pada rentang skor
antara 0-100. Hasil observasi masih
menunjukkanbahwa gairah mahasiswa
dalam perkuliahanmasih rendah. Me­
reka belum terkonsentrasipenuh dalam
perkuliahan. Mahasiswa juga kurang
begitutahu dengan apa yangdimaksud
dengan model perkuliahan kali ini,
sehinggam,enganggap perkuliahannya
tidakmenarik.Sehubungan hasH obser­
vasi yang dilaksanakan oleh ternan se-

Pembelajaran Konsep Luas daerah BangunDatar di SDdengan PendekatanKonstruktivistik
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jawat/kolega yang berisi tentang
pengelolaan proses perkuliahan dan
respon mahasiswa terhadap pem­
belajaran juga masih jauh dari harapan,
maka perlu diadakan perencanaan se­
lanjutnya dan dilaksanakan siklus ke
dua.

Pada siklus I ini, langkah- langkah
pembelajaran belum sesuaidengan pe­
rencanaan karena di samping, mahasis­
wa belummenguasai materi yang telah
direncanakan, prosedumya pun belum
terkuasai dengan .baik. Demikian pula
hakikat pembelajarannya belum sepe­
nuhnya dipahami mahasiswa, sehingga
belum tampak adanya nuansa pem­
belajarandengan pendekatan konstruk­
tivistik. Pelaksanaan diskusi belum ber­
jalan sesuaidengan harapan, dan bah­
kan ada yang tidak mendiskusikan ma­
teriperkuliahan sebab mahasiswa yang
berperan sebagai siswa SDbelum. ter­
motivasi denganbaik. Jika mahasiswa
termotivasi untuk menguasai materi
konsep luas daerah bangun datarde­
ngan baik, mahasiswa akan memusat­
kan· perhatiannya terhadap· aspek yang
relevandalam pembelajaran (Dahar,
1996: 174).

Mahasiswa yang membawakan
pembelajaran masih kesulitandalam
membawakan konsep luas daerah ba­
ngun datarpada siklus Iini, khususnya
pada materi layang-Iayang, trapezium
cianlingkaran. Antusias mahasiswa da­
l~mdiskusi dan mengkonstruk konsep
lllasdaerah jajargenjang belum· ter­
konsentrasi dengan baik, namun siswa
SD, berhasil menemukan formula kon­
sep luas daerah jajargenjang dengan
mudah. Peneliti, yang sekaligus sebagai
dosen .pengampu masih ragu-ragu da­
lam menerapkan pembelajaran yang
bemuansa konstruktivistik karena dia
belum terbiasa denganmodel pem­
belajaran tersebut. Di samping itu, per-

hatiannya juga terpecah dengan pe­
ngendalian jalannya kelompok diskusi
mahasiswa. Respon mahasiswa terha­
dap jalannya pembelajaran. belum po­
5itif sebab mahasiswa belum mengerti
sepenuhnya maksud ajakan dosen
pengampu, yang belum mereka terima
dalam perkuliahan selama ini. Di sam­
ping itu,mahasiswa belum menyadari
peran dalamkelompoknya sehingga
banyak mahasiswa yang pasif dan tidak
berpartisipasiaktifdalam memecahkan
masalah konsep luas daerah bangun
datar.

2.PelaksanaanSiklus II
Senin bulan berikutnya, setelah hari

raya Lebaran (Idul Fitri),yaitu tanggal
6 November 2006, dilaksanakanlah
sikluske dua. Penekanan pada siklus
ke dua adalah pemanfaatan alat peraga
secara optimal, peningkatan perhatian
danpartisipasi mahasiswa di dalam
pembelajaran, penekanan padamateri
yang belum dikuasai· mahasiswa, khus­
usnya trapezium dan lingkaran.

Pada kesempatan ini, peneliti tidak
membentuk mahasiswa dalam kelom­
pok, namun demikian, dia langsung
menunjuk dan memberi tugas kepada
mahasiswa untuk langsung menjelas­
kan konsep luas daerahpersegi panjang
sebab diasumsikan mereka sudah lebih
paham. Mahasiswa yang ditunjuk me­
nampilkan pembelajarannya, selain de­
ngan menggambar persegi panjang di
papan tulis,dia juga meminta siswa SD
untuk membuatnya pada kertasber­
petak.. Ia juga meminta siswaSD untuk
mengmtung banyaknya persegi satuan
yang ada di dalam daerah persegi pan­
jang serta mencocokannya denganper­
kalian antara sisi pendek (lebar) dengan
sisi panjangnya (panjang). Mahasiswa
yang ditunjuk untuk membawakan
konsep luas daerah jajargenjang juga
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membawa peragaan persegipanjang
yang terbuatdarikawat dan berengsel,
namun kurang ditunjukkan. Dia hanya
lebih menunjukkan bahwa panjang
pada persegi panjang sebagai alas dan
lebar sebagai tinggi, sehingga sampai
pada kesimpulan bahwa luas daerah
jajargenjangadalah alas dikalikan ting­
gi. Padamateri segi tiga, mahasiswa
yang menampilkan pembelajarannya
menggunakan. pendekatan luas daerah
persegi. Mahasiswa yang berikutnya
menggunakan pendekatan luasdaerah
jajargenjang yang sudah dipahami se­
belumnya. Selain dia membawa peraga­
andua segitiga yangkongruen yang
saling berimpit dan jika digelar mem­
bentuk jajargenjang, jugameminta sis­
wa SD untuk membentuknyapada ker­
tas berpetak dan atau papan berpaku.
Mahasiswa yang rnendapat giliran se­
lanjutnya membawakan pembelajaran
konsep luas daerah layang-Iayang dan
dia menggunakan pendekatan luas da­
erah persegi panjang seperti yang telah
diisyaratkan oleh peneliti sebelumnya.

Sehubungan tanggal 9 November
sudah ditetapkan sebagai hari halal
bihalal FIP, rnaka siklus 1 dilanjutkan
pada tanggal 13 November 2006. Pada
pertemuan ke dua ini, suasananya
masih sama dengan pada waktu per­
temuan pertama, hanya saja materi
pada pertemuan kedua materinya yang
dirasa lebih sulit adalah trapesium dan
lingkaran..Setelah peneliti berbincang­
bincang materi segiempat yang sudah
dibahas pada pertemuan sebelumnya
sebagai apersepsi, maka dia segera me­
manggil rnahasiswa untuk maju ke de­
pankelas dan membawakan pembe­
lajarannya. Dia menjelaskandengan
memberikan gambaran bahwa trapezi­
um dapatdipilah menjadi dua segitiga
siku-siku dan sebuah persegi panjang.
Temyata masih ada mahasiswa yang
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menampilkan pembelajarannya. dengan
pendekatan yang lain, yaitu luas daerah
trapezium terdiri dari luas daerah dua
segitiga. Dengankata lain, luas trapeze­
um adalah jumlah 5isi sejajar ·dikalikan
setengah tinggi. Tampaknya penjelasan
ini lebih sederhana dan jelas. Peneliti
langsungmemanggil mahasiswa lain
untuk membawakan pembelajaran ten­
tang luas daerah lingkaran. Mahasiswa
yangdipanggil·. segera menjelaskannya
bahwa luas daerah lingkarandapat
diubah bentuk menjadi persegi pan­
jang, tanpa menjelaskan kepada siswa
tentang keliling lingkaran terlebihda­
hulu.Namundemikian, dia membawa
peragaan sebuah lingkaran yang telah
diguntingidan. terbagi .menjadi 16 ba­
gian. Dari gambar tersebut,mahasiswa
menuliskan di papan tulis bahwa luas
lingkaran .adalah sarna dengan luas
guntingan lingkaran yang .berbentuk
persegi .panjang. Dengan kata lain luas­
nya adalah: setengah keliling (yang
merupakan· panjang dari. persegipan­
jang) dikalikan Jari-jari lingkaran (yang
merupakan lebar daripersegi panjang),
dan dari sana sampailah padakesim­
pulanbahwa luas daerah lingkaran
adalah ~.2IIr.r = n r2• Sebenamya,
siswa SD belum begitu jelas yang di­
maksuddengan kelilingadalah 2 n f,

termasuk bilangan .n itu sendiri. Na­
mun,karenapembelajaran konsep luas
daerah lingkaran ini tidakmudah, pen­
jelasan tadi sepertinya sudah diterima
mahasiswa lain, sehingga tidak ada
mahasiswa lagi yang ingin menjelas­
kan dengan metodeataupun model
lain.

Dengandemikian,peneliti loog­
sung ·memberikan soalakhir tindakan
ke II yang diikuti dengan angket ma­
hasiswa. Dari hasH ·tesakhir tindakan
siklus II kelihatanbahwa rata-rata· skor
adalah 67 dengan nilai terendah 56 dan

Pembelajaran Konsep Litas daerah BangunDatar di SD dengariPendekatan Konstruktivistik
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tertinggi 83. Materi tes akhir tindakan
adalah relatif sarna!setara tingkat kesu­
litannya dengan materi tes awal.Hasil
observasi menunjukkan bahwa maha­
siswa belum sepenuhnya terkonsentrasi
pada jalannya perkuliahan, sewaktu· te­
mannya menampilkan pembelajaran­
nyadidepan kelas, banyak di antara
mereka yangberbicara sendiriserta ti­
dakmemperhatikan. Dari angketrnaha­
siswa,·· disimpulkanbahwa tanggapan
mereka tentang model pembelajaran ini
belum .positif baik. Kelihatan bahwa
mereka belum termotivasi untuk belajar
lebih aktifdan terkonsentrasi serta ke­
siapan alat peraga untuk kelengkapan
dan sarana pembelajaran belurn opti­
mal.

Pada materi II ini, walaupun sudah
merupakan pertemuan ke dua,masih
juga makna pembelajaran belumsesuai
dengan ciri konstruktivistik, mahasiswa
yang tampil membawakan pembelajar­
an belum memberikan. pancinganatau
arahan kepada siswa SD yang· diperan­
kan mahasiswa .untuk mengkonstruk
sendiri konsep luas daerahbangun da­
tar. Tidak banyak mahasiswa yang ber­
hasH memahami konsep luas daerah
bangun ·datar layang-layang dan ter­
utama trapezium serta lingkaran; sebab
materi tersebut memang memerlukan .
waktu untuk dapat dipahaminya serta
bagaimana metode membelajarkannya
diSD. Hal inisejalan dengan pendapat
Skemp (1987:20) bahwa jika pemaham­
ankonsep kurang sempuma, maka
konsep lain yang berkaitan dengan
konsep tersebut akan berada. dalam ke­
adaan yang membahayakan.

Pengelolaan kelaspada siklus II ini,
walaupun .. sudah ada peningkatan,
namunmasih belum sesuai dengan
harapan,. karena mahasiswa· yang diberi
giliran untuk menampilkan pembelaja­
rannya belum tentu siap baik secara

konseptual maupun alat peraga yang
disiapkannya. Pada materi trapezium,
dan· lingkaran sarna sekali belum di­
kuasai. Di samping itu, pemahaman
yang diperoleh mahasiswa merupakan
proses menata diri dalam mengatasi
konflik kognitif .yang berasaldari
pengalaman nyata, bacaan dan renung­
an (Mustafa, 1997: 73).

HasH tes· akhir materiII ini me­
nunjukkanbahwa sebagianbesarsiswa
belummampu mengatasi .konsep luas
daerah trapezium dan lingkaran karena
pembelajarannya·belum bermakna dan
khusus untukmaterilingkaran belum
melalui .. prosespengertian .kelilingdan
bilangan 11.. Aktivitas mahasiswa men­
jadisyarat mutlak agardia mampu
bukan .hanya .untuk mengumpulkan
banyak fakta, melainkan juga dapat
menemukan sesuatu pengetahuan dan
mengalami perkembangan pemikiran
(Supamo, 2001:44). Dari data tersebut,
peneliti dan observer memutuskan
untukmengadakanperencanaan ulang
dan dilaksanakan siklusberikutnya,
yaitu siklus III; karena hasilnya
memang belum sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan.

3. Pelaksanaan Siklus III
Siklus IIIdilaksanakan pada Hari

Senin, 20, November 2006. Mahasiswa
sudah siapdengan segala aneka pera­
gaan, sesuai dengan kreativitasnya sen­
diri.Berhubung materi yang masih di­
anggap sulit untuk dikuasai konsepnya
dan apalagi penyajiannyakepada siswa
SD adalah trapezium dan terutama
lingkaran, maka langsung saJa peneliti
memanggilmahasiswa untukmenam­
pilkanpembelajarannya dengan materi
konsep luas daerah trapezium, serta
diharapkan lebih sederhana, jelas bagi
siswa SD. Temyata, ada mahasiswa
yang menampilkan pembelajarannya
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dengan peragaan persegi panjang yang
terbuat dari kertas manila. Dari bentuk
persegi panjang .tersebut dibuatlah dua
buah trapezium. yang kongruen (luas
daerahnya sarna). Sambil memancing
ungkapan dari siswa SD dia menun­
jukkan bahwa luas daerah trapesium
adalah separoh luas daerah persegi
panjang. Dengan penjelasan bahwa· ke
dua trapezium tersebut mempunyai
sisi-sisi sejajar yang· saling kongruen
dan letaknya berlawanan yang masing­
masing tingginya kongruen pula,
akhirnyadia menyimpulkan bahwa
luas daerah trapezium adalah jumlah
sisi sejajar .dan dikalikan setengah ting­
gi. Seperti isyarat dari peneliti bahwa
sebelum sampai pada penyampaian
konsep luas daerah lingkaran, terlebih
dahulu siswa harus paham tentang ke­
liling lingkaran. Mahasiswa yang tam­
pH juga membawa beberapa kaleng dan
beberapa tutup kaleng lainnnya sebagai
alat peraga ditambah lagi seutas tali
yang dipergunakan untuk menjelaskan
konsep keliling dan bilangan II.

Sebelum ia menampilkan .pembe­
lajaran konsep luas daerah, ia terlebih
dahulu mengajak siswa SD untuk
mengukurkeliling lingkaran. Ia me­
minta salah seorang siswa SD untuk
melilitkan tali pada suatu tutup silinder
yang berbentuk lingkaran, kemudian
mengukurberapa panjangnya, dan itu­
lah keliling lingkaran yang' berupa tu­
tup silinder tersebut. Dari beberapa si­
linder dan tutupnya yang sudah diukur
kelilingnya, mahasiswa meminta siswa
SDuntuk mengukur diametemya juga.
Dari keliling yang sudah dihasilkannya,
iameminta Siswa SD untukmembagi­
nyadengan diametemya; sebab bilang­
an IT merupakan perbandinganantara
keliling lingkaran dan._ diametemya.
Dari hasilpembagian t~rsebut diper­
oleh bilang~n-b.ilangan" sepertiberikut
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ini: 3, 1557 ; 3, 1627;3, 1456 ; 3, 1667; 3,
1429; 3, 1571; 3,1472. Akhirnya maha­
siswa mengajak siswa SD bahwa hasil­
nya mendekati 3.14.~, yang merupakan
bilangan irasional dan itulah yang
disebut dengan~bilanganTI. Selanjutnya
mahasiswa menggunting lingkaran
yang terbuatdari kertasmanila tersebut
dari titik pusatnya.. ·menjadi·16bagian,
seperti .pada sikius 1. Dia. memancing
jawaban siswa bahwa Iingkaran telah
diubah bentukmenjadi persegi pan­
jang. Padahal siswasudah tahu bahwa
keliling lingkaran adalah 2 TIr, dan sis­
wa juga:.sudah tahuasal dari bilangan
ll. Dengandemiki(in, stimulus mahasis­
wa direspon siswa dengan cekatan.
Sambil membirnbing .. siswa,akhirnya
mahasiswa menyiInpuIkanbahwa.luas
daerahlingkaran adalah 'sarna dengan
luas daerah persegipanjang. yang .asal­
nya dari lingkaranyang sudahdibagi­
bagidari sudut pusqtnya dandipasang­
kan menjadi. bentu~persegipanjang.
Sudah tergambar bahwa panjang dari
persegi panjang merupakan setengah
lingkaran, sedangk~n lebar merupakan
jari-jari. Karena l~)}lsda.erah per~.egi

panjang adalah: panjang dikalikan le­
bar, rnaka Iuas daer,ah Iingkaran adalah
~ lingkaran x jari-jari = ~. 2 n r xr=TI
r2 •

Sehubungan sudah tidak ·ada .1agi
rnahasiswa yang ingin menampilkan
model pernbelajaran lain, maka peneliti
meminta mahasiswa untuk menger­
jakan tes akhir tindakan, yangdisusul
denganangketkepada mahasiswa juga.

Setelah hasil·, les akhir tindakan
yang .... instrutnennya .mirip .dan· .setara
tingkat .kesukarannya .dengan. tes awaIt
dapatdiketahuibah~a rata-rata 7,9 dan
hasil ..'observilsi·m~nunjqkkanpositif,
baik, dan .memu~sk'l.n,m'lka.d.isepa.kati
dandipllt1lskC}n P~:WCl, ;tjIlQakaI} ,dihen­
tik~.,I>q.Jnpa~ ,j;gge~s\lahW~ pemb~waan
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mahasiswa pada waktumenampilkan
pembelajarannya sudah bemuansa kon­
struktivistik, tidak lagi terns menerus
instruktif. Oi samping itu, gairah· dan
partisipasi mahasiswa dalam perkuliah­
an menunjukkan·peningkatan serta ma­
hasiswa lebih memahami bagaimana
mengajak siswa untuk dapat menemu­
kansendiri luasdaerah bangun datar.

Pembelajaran pada siklus III ini
cukup hidup dan mahasiswayang
berperan sebagai siswa SO yang tadi­
nya· pasif dan ·bahkan bicara sendiri,
mulai aktif mengkonstruk ko;nsep luas
daerah trapeziumsesuai ajakan· dan
pancingan dari mahasiswa yangmem­
bawakan pembelajaran.Selain itu, in­
formasi dari ternan dekatnya serta ter­
kait dengan ·hasil diskusi pada siklus
sebelumnya juga membentuk semangat
siswa SO untuk aktif menemukan for­
mula luas daerah trapezium. Hal ini
sesuai dengan. apa yang dinyatakan
oleh Vigotsky (Nur, 1998: 7),bahwa
unsur ·kunci perubahan kognitif adalah
penekanan pada hakikatsosialdalam
belajar dan penggunaan kelompok se­
jawat untuk memodelkan cara berpikir
yang sesuai dan saling mengemukakan
serta .menantang miskonsepsidi antara
mereka sendirLPada sikluske III ini,
siswa SO lebih· banyak diberi kesem­
patanberdiskusi di antara temandalam
kelompoknya.

Untukmateri konsep luasdaerah
trapezium, berdasarkan kegagalan pa­
da siklus I dan .11 yangmenggunakan
uraianbentuk aljabar, maka pada siklus
III sudah mulai disederhanakan dandi­
hubungkan ·dengan kehidupan· sehari­
harL Hal tersebut diasumsikan siswa
SO .masih berada pada taraf b~rpikir

operasional·· konkret, sehinggajika· de­
nganbentuk aljabar sepertipada siklus
I· dan· II, akan dirasakan terlalu··abstrak
bagi siswa. Hal ini sesuai dengan 3

tahapan representasi yang· dikembang­
kan oleh Bruner (Orton, 1992:49), yaitu
enactive, icon·icdan symbolic.

Untuk materi 'konsep·· Iuas daerah
lingkaran, siswa SO ·akhimya bethasil·
mengkonstrukformulanya dengan bim~

bingandanpancingan secara·· intensif
serta peragaan dari kertas manila yang
berbentuk···lingkaran ·dan dibuat men'"'
jadi bentuk persegi panjang dari maha­
siswa yang tampil·· membawakan pem­
belajarannya. Oia terlebih dahulu me­
nanamkanpengertian keliling lingkar­
an dan bilangan n.

Pada sikius III,· W, suasana per­
kuliahansudah ... benar-benar kelihatan
hidup. Hampir seluruh mahasiswa
yang berperan sebagai siswa SD. sudah
berpartisipasi .dan mengemukakan pen­
dapatnya sehingga kelihatan suasana
take and gave pengetahuan dan suasana
konstruktivistikpun tampak· jelas..Hal
ini. senadadengan pendapatSaxe dan
Post (1992: 81) yang 'mengatakan bahwa
formalisasi konsep matematikameru­
pakan proses perkembanganyang se­
cara bersamaan berakardari aktivitas
konstruktif individu dan dalam·ke­
hidupan sosial. Walaupun pengelolaan
kelas pada siklus I dan II masihke­
lihatan· kacau,namun·· pada siklus III
ini, baik dosen· pengampu maupun·ma­
hasiswa yang·. taxnpilmembawakan
pembelajaran sudah tidak merasacang­
gung ·dan ragu-ragu dalam menjalan­
kan pembelajarandengan pendekatan
konstruktivistik .(para siswa sudah
mampu mengkonstruk sendiri konsep­
konsep .luasdaerah bangun·datar)·· .dan
mahasiswa yang tampilhanya sebagai
fasilitator serta mediator (Supamo,
1997: 65). .

E.Simpulan dan·Saran
Dari paparandata seb~gai hasil

penelitian dan pembahasannya, kesim-
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pulan sebagaipenutup yang dapat
ditarik .dari penelitian adalah sebagai
berikut.
1. Hasil tindakan pada siklus I belum

sesuai dengan harapan dengan in­
dikator: (1) dosen belum masih ragu­
ragu dalam menerapkan pembelajar­
an yang bemuansa konstruktivistk·
(2) rata-rata skor hasH tesakhi;
tindakan masih rendah,yaitu 54
pada rentang skor antara 0-100; (3)
respon mahasiswa terhadap pembe­
lajaran dengan pendekatan kon­
struktivistik belum positif.

2. Demikial1 pula, pelaksanaan dan ha­
silpada siklus II belum sesuai
criteria yang telah ditetapkan, de­
ngan indikator (1) mahasiswa belum
sepenuhnya memahamikonsep luas
daerah bangun datar dan khususnya
pada. materi trapezium dan ling­
karan serta pembelajarannya di SD;
(2) walaupun hasil tes akhir tindak­
an sudah menunjukkan peningkat­
an, yaitu dengan rata-rata 67, namun
dari angket yang disebarkan menun­
jukkan bahwa mahasiswa belum
menanggapi seeara positif tentang
model pembelajaran dengan pen­
dekatan konstruktivistik.

3. Baru pada siklus III ini, baikpe­
laksanaan maupun hasilpembelajar­
an sudah sesuai harapan. Mahasiswa
yang tampil sebagai guru SD sudah
mampu membawakan dengan ber­
bagai variasi metode dan siswaSD
sudah aktif berdiskusidan mampu
mengkonstruk sendiri luas daerah
bangun datar. Mahasiswa sudah
menguasai materi konsep luas da­
erah bangun· datar ·danpembela­
jarannya di SDdengan hasil rata­
rata skor tes akhir tindakan sudah 79
(sudah melebihi dariyang telah
ditetapkan).Variasipendekatan pe­
nanaman konsep sudah muneul
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pada siklus III ini. Di samping itu,
respon mahasiswa terhadap model
pembelajaran sudah positif sebab
merekabenar-benarmemahaminya.

Dengan demikian, pembelajaran/
perkuliahandenganpendekatan kon­
struktivistikdapat dijadikan suatu al­
tematif inovasi pembelajaran· terutama
dalam hal penanaman konsep.
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